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Abstract. This research aims to analyze the demand for additional units at Plesir Jogja Transport 
Car Rental using the Simple Additive Weighting and Best Worst methods. Car rental as a 
transportation service provider is a business that continues to grow, especially in tourist cities like 
Yogyakarta. In managing a car rental business, management needs to consider requests for 
additional units to meet customer needs efficiently. With many requests for Inova reborn cars in 
the last 3 months, namely 63x in 3 months, Toyota Hiace 29x in 3 months, Toyota Avanza 53x 
in 3 months, Brio 56x in 3 months, Yaris 45x in 3 months. Calculation of the final preference 
value, which will change the priority of the car unit selection decision, can influence the 
importance of good criteria weighting. If normalization is not carried out, the Simple Additive 
Weighting method will produce incorrect preference values because there will be no 
standardization of values to facilitate subsequent calculations. For each option being tested, it is 
important to take into account which attributes have benefits or costs to choose the best and worst 
alternatives. Criteria weighting is very important because interest preferences have a big influence 
on the final preference value. So creating assessment factors in the criteria will make the decision 
making process easier. Fuel consumption which has the greatest weight of all the criteria can be 
seen from the weighting of the criteria produced using the best and worst methods. With a weight 
value of 0.372709, it is considered the most suitable for adding car units with the lowest weight 
car price of 0.042769857. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permintaan penambahan unit di Rental 
Mobil Plesir Jogja Transport menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Best 
Worst Method. Rental mobil sebagai salah satu penyedia layanan transportasi merupakan bisnis 
yang terus berkembang, khususnya di kota-kota pariwisata seperti Yogyakarta. Dalam mengelola 
bisnis rental mobil, manajemen perlu mempertimbangkan permintaan penambahan unit untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan efisien. Dengan banyak nya permintaan mobil inova 
reborn dalam 3 bulan terakhir yaitu sebanyak 63x dalam 3 bulan, Toyota Hiace  29x dalam 3 
bulan, Toyota Avanza 53x dalam 3 bulan, Brio 56x dalam 3 bulan, Yaris 45x dalam 3 bulan. 
Perhitungan nilai preferensi akhir, yang akan mengubah prioritas keputusan pemilihan unit mobil, 
dapat mempengaruhi pentingnya pembobotan kriteria yang baik. Jika tidak dilakukan normalisasi 
metode Simple Additive Weighting akan menghasilkan nilai preferensi yang salah karena tidak 
akan ada standarisasi nilai untuk memudahkan perhitungan berikutnya. Pada setiap pilihan yang 
di uji, penting untuk memperhitungkan atribut mana yang bernialai keuntungan (benefit) atau 
kerugian (cost) untuk memilih alternatif terbaik dan terburuk, pembobotan kriteria sangat penting 
karena preferensi kepentingan berpengaruh besar pada nilai preferensi akhir. Sehinggan membuat 
faktor penilaian dalam kriteria akan lebih memudahkan proses pengambilan keputusan. Konsumsi 
BBM yang memiliki bobot paling besar dari semua kriteria dapat dilihat dari pembobotan kriteria 



  
 

 

yang dihasilkan menggunakan metode terbaik dan terburuk. Dengan nilai bobot 0.372709 
Dianggap paling cocok untuk penambahan unit mobil dengan harga mobil bobot terendah  
0.042769857. 
 
Kata kunci: Rental Mobil, Best Worst Method, Simple Additive Weighting 
 
 
LATAR BELAKANG 

Kota Yogyakarta adalah kota yang mempunyai kebudayaan yang beragam. 

Keanekaragaman budaya inilah yang menjadikan kota Yogyakarta menjadi aset kekayaan 

daerah yang memiliki potensi tinggi jika dikembangkan sebaik mungkin yang dapat 

menarik wisatawan nusantara dan mancanegara salah satu potensi tersebut seperti 

kampung-kampung wisata yang tersebar di beberapa wilayah di Yogyakarta. 

Karakteristik dari masing-masing kampung wisata mampu menarik untuk dijual kepada 

wisatawan yang berkunjung di kota Yogyakarta. Sugiyanto (2005:17). Aset kekayaan dari 

salah satu kota di DIY ini terletak di tempat objek wisata dan bangunan sejarah dan 

budaya yang selalu ramai pengunjung. 

Sebagai Rental mobil yang relative baru, rental mobil Plesir Jogja Transport yang baru 2 

tahun mengalami kendala dalam penambahan unit dengan banyak nya permintaan mobil 

inova reborn dalam 3 bulan terakhir yaitu sebanyak 63x dalam 3 bulan, Toyota Hiace  29x 

dalam 3 bulan, Toyota Avanza 53x dalam 3 bulan, Brio 56x dalam 3 bulan, Yaris 45x 

dalam 3 bulan. Jika terjadi dengan tingginya permintaan unit pada mobil terterntu seperti 

reborn brio dan yaris, sering sekali terjadi kekurangan unit. Permintaan ini dapat 

menyebabkan hilangnya pelanggan potensial dan menurunkan reputasi bisnis. Untuk 

mengatasi kekurangan unit, Plesir Jogja Trasnport sering harus merental mobil dari 

sesama rental, meskipun ini hanya solusi semenntara. usaha mobil ini berkembang pesat 

karena diminati oleh masyarakat. Umumnya masyarakat memilih menggunakan jasa 

rental mobil ini untuk memenuhi kebutuhan transportasi baik untuk perjalanan dalam kota  

maupun luar kota atau mengunjungi beberapa obyek wisata. Sebagai rental mobil 

berskala rumahan Plesir Jogja ransport yang berdiri dari tahun 2022 yang berlokasi Jalan 

Cangkringan Duri,Purwomartani,Kalasan, Sleman, Yogyakarta terkendala saat memilih 

mobil untuk penambahan armada rental mobilnya. Permasalahan ini disebabkan karena 

ada beberapa permintaan jenis mobil maka pemilik rental tidak tahu untuk menabahkan 

unit yang ingin di tambahkan di rentalnya. 
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Pemilik rental juga harus memikirkan dengan menambah unit perusahaan juga 

dapat memenuhi permintaan pasar yang semakin bertambah sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan. Hal ini semakin penting ketika permintaan pasar untuk jasa 

rental mobil semakin tinggi.  

 Dalam menentukan jenis mobil yang tepat untuk penambahan unit pada 

rental mobil Plesir Jogja Tranport, ada banyak kriteria yang perlu di pertimbangkan, Oleh 

karena itu, sistem pendukung keputusan (SPK) Sistem ini menggabungkan aturan-aturan 

pengambilan keputusan, model analisis, basis data yang komprehensif dan pengetahuaan 

yang dimiliki oleh pengambil keputusan itu sendiri menurut Turban, Sharda,dan Delen 

(2011). Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, satu diantaranya ada dengan metode Simpel Additive Weighting (SAW) dikenal 

dengan istilah metode penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Menurut Arifin (2021) dalam suatu sistem terdapat beberapa subsistem 

yang saling bekerja satu sama dengan yang lainya, guna mendukung semua kegiatan yang 

ada dalam perusahaan yang sifatnya rutin dengan menjalakan suatu sistem yang benar 

dan teratur sesuai dengan prosedur yang berlaku, maka hal ini dapat membantu 

kelancaran semua kegiatan yang dilakukan perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Ide di balik metode SAW untuk membantu menentukan jenis mobil yang paling 

sesuai bedasarkan sejumlah kriteria tertentu 

KAJIAN TEORITIS 
Untuk dapat membandingkan dengan semua nilai alternatif yang ada, Metode 

SAW mewajibkan dilakukan nya normalisasi matriks keputusan ke dalam skala tertentu. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam membuat sistem pendukung 

keputusan salah satunya adalah Sistem Pendukung Keputusan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Bedasarkan penjelasan para ahli diatas bahwa Simple Additive 

weighting adalah metode perangking suatu objek yang dilakukan untuk mendapatkan 

hasil terbaik dari beberapa pilihan objek tersebut.  

 algoritma penyelesaian metode SAW ditunjukan sebagai berikut : (Majid  et al 2022) 

1. Langkah 1 : mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan 

sebagai tolak ukur penyelesaian masalah 

2. Langkah 2  : menormalisasi setiap nilai alternatif pada setiap atribut dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja  



  
 

 

3. Langkah 3     : menghitung nilai bobot prefensi pada setiap alternatif  

4. Langkah 4     : melakukan perangkingan  

Penelitan yang terkait pemilihan pemasok yang dilakukan oleh Priyati dkk (2022) 

menggunakan Best-worst Method untuk menentapkan bobok kriteria dan Promethee 

untuk menentukan peringkat pemasok komoditi bahan baku kaolin di PT. Xyz. 

Sedangkan Tandra dkk. (2022) metode Best-Worst Method untuk melakukan evaluasi 

akhir kepada dosen pembimbingan dan penguji sesuai dengan bidangnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian “ kualitatif  ” yaitu suatu penelitian 
yang tidak dimaksud untuk mengguji hipotesis  tapi menggambarkan apa adanya tentang 
suatu variabel, gejala atau keadaan. Teknik pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi-informasi atau fakta yang ada di lapangan, 
peneliti menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara dokumentasi.1 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisi hasil pemilihan menggunakan metode Best Worst Method dan Simple 
Additive Weighting 
 

 Pada awal perhitungan manual telah digunakan untuk pengambilan keputusan 

investasi mobil menggunakan Best worst Method dan Simple Additive Weighting. 

Sehinggan membuat faktor penilaian dalam kriteria akan lebih memudahkan proses 

pengambilan keputusan. Konsumsi BBM yang memiliki bobot paling besar dari semua 

kriteria dapat dilihat dari pembobotan kriteria yang dihasilkan menggunakan metode 

terbaik dan terburuk. Dengan nilai bobot 0.372709 Dianggap paling cocok untuk 

penambahan unit mobil dengan harga mobil bobot terendah  0.042769857. 

1. Best Worst Method (BWM): 

A. Metode BWM digunakan untuk menentukan bobot dari setiap kriteria yang 

relevan. Dalam konteks ini, konsumsi BBM diberi bobot tertinggi, 

menunjukkan bahwa efisiensi bahan bakar adalah faktor yang paling penting 

bagi pengambil keputusan. Ini mungkin karena biaya operasional jangka 

panjang yang lebih rendah menjadi prioritas utama bagi rental mobil. 

                                                             
1Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), h.78 



 
 
 
 

   
ANALISIS PERMINTAAN PENAMBAHAN UNIT DI RENTAL MOBIL PLESIR 

JOGJA TRANSPORT DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING DAN 
BEST WORST METHOD 

 

296      JIPM - VOLUME 2, NO. 4, Agustus 2024 

 
 
 

B. Penetapan bobot dengan BWM membantu dalam memastikan bahwa kriteria 

yang lebih penting mendapatkan perhatian yang sesuai dalam proses 

pengambilan keputusan, sementara kriteria yang kurang penting tetap 

diperhitungkan tetapi dengan bobot yang lebih rendah. 

2. Simple Additive Weighting (SAW): 

A. Metode SAW digunakan untuk menghitung nilai preferensi akhir dari 

setiap alternatif mobil berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan. 

Normalisasi dalam SAW sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

nilai berada dalam skala yang sama,  

B. sehingga memungkinkan perbandingan yang adil dan akurat antara 

alternatif yang berbeda. 

C. Setiap alternatif dinilai berdasarkan kriteria yang telah dibobotkan, 

kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor akhir. Alternatif dengan 

skor tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik. 

B. Pentingnya Pembobotan Kriteria 

Pembobotan kriteria sangat penting karena preferensi kepentingan berpengaruh 
besar pada nilai preferensi akhir. Jika tidak dilakukan normalisasi dalam metode 
SAW, nilai preferensi yang dihasilkan bisa salah karena tidak adanya standarisasi 
nilai untuk memudahkan perhitungan berikutnya. Normalisasi memastikan bahwa 
semua kriteria diukur pada skala yang sama, sehingga mencegah dominasi satu 
kriteria hanya karena perbedaan skala pengukuran 

C. Perhitungan Nilai Preferensi Akhir 

Perhitungan nilai preferensi akhir yang baik akan mengubah prioritas keputusan 

pemilihan unit mobil dengan tepat. Hal ini mempengaruhi pentingnya pembobotan 

kriteria yang baik. Pada setiap pilihan yang diuji, penting untuk memperhitungkan 

atribut mana yang bernilai keuntungan (benefit) atau kerugian (cost) untuk memilih 

alternatif terbaik dan terburuk. Kriteria dengan bobot lebih tinggi akan memiliki 

dampak lebih besar pada hasil akhir, sehingga memastikan bahwa keputusan yang 

diambil sesuai dengan prioritas dan kebutuhan aktual dari rental mobil. 

 



  
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bedasarkan tujuan dari penelitian ini penambahan unit di rental mobil Plesir Jogja 
Transport dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. 
Mengetahui fakotr-faktor ini dapat membantu kepututsan yang tepat tentang kapan dan 
berapa banyak unit mobil baru yang harus ditambahkan. Beberapa faktor utama yang 
berkontribusi pada perkembangan dan trend positif dalam industrial rental mobil adalah 
perubahaan gaya hidup dam mobilitas urban, kemajuan teknologi, peningkatan 
pariwisata, dan inovasi dalam mobil bisnis  
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